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ABSTRAK

Dua arah yang berbeda sukar untuk ditemukan antara ideologi Sunni dan Syi’ah
dalam menilai eksistensi sahabat. Sunni mengatakan bahwa Sahabat Nabi adalah
orang-orang yang adil. Namu, berbeda dari itu, Syiah meyakini bahwa sahabat Nabi
adalah orang yang murtad pasca wafatnya Nabi. Dua ideologi ini yang menjadi
suatu kegelisahan dan penting untuk dikaji. Yaitu melihat status sahabat Nabi dalam
perspektif Sunni dan Syi’ah dengan tujuan mengetahui alasan dari representasi dua
ideologi ini. Metodologi penelitian yang digunakan adalah metodologi kualitatif
dengan jenis kajian kepustakaa. Adapun pengumpulan datanya dengan
menggunakan teknik dokumintasi dengan pendekatan komparasi. Hasil dari
penelitian ini menyimpulkan bahwa Sunni dengan ideologi yang berlandaskan dalil
al-Qur’an dan Sunnah meyakini bahwa sahabat Nabi adalah orang yang adil.
Sedangkan Syi’ah dengan dalilnya meyakini bahwa mayoritas sahabat Nabi adalah
orang yang murtad pasca wafatnya Nabi hanya sedikit dari mereka yang masih
mempertahankan keimanannya. Ideologi ini tumbuh atas dasar al-Qur’an dan hadis
dalam perspektifnya.
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A. Pendahuluan

Tulisan ini mencoba untuk membicarakan konsep sahabat perspektif sunni
dan Syiah. Salah satu hal yang menarik untuk dikaji karena, Sahabat merupakan
salah satu sumber periwayat hadis pertama yang keberadaannya sangat berpengaruh
terhadap hadis Nabi. Mayoritas ulama khususnya madzhab sunni telah sepakat
bahwa semua sahabat Nabi adil.! Adil dalam konteks ini adalah keredibilitas diri.2

Namun faktanya, pernyataan tersebut masih belum final untuk disepakati karena,

1 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2019), 123.
2 Muhammad Lutfianto Taqwalloh, “Tipologi Kritikus Periwayat Hadis,” Musnad: Jurnal IImu
Hadis 2, no. 1 (2024), 242.
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masih ada dari minuritas kalangan ummat Islam yang masih mempertanyakan
eksistensinya sahabat.®

Sejarah mencatat bahwa sahabat adalah salah satu dari generasi awal Islam
yang termasuk dalam komunitas manusia mulia. Mereka adalah orang yang hidup
dengan Nabi, yaitu orang yang sering berinteraksi langsung dengannya. Jadi
sahabat Nabi adalah orang yang paling paham dan mengerti dengan kehidupan Nabi
sehingga sangat benar apabila mereka dinobatkan sebagai generasi emas. Generasi
qur’ani bahkan tercatat dalam sejarah tujuh sahabat terbanyak menghafal hadis.*

Kenyataannya, sebagian dari Syiah berpendapat bahwa semua manusia
setelah Nabi wafat inkar dan murtad terhadap Nabi kecuali beberapa orang yang
terselamatkan. Bahkan Aisyah, istri Nabi, Abu Bakar, ‘Umar, Uthman dan sahabat
yang lain orang yang paling dicintai oleh Nabi ia termasuk dalam golongan orang-
orang yang murtad dan berdosa besar. Terbukti dengan banyaknnya tuduhan-
tuduhan Syiah terhadapnya mulai dari tuduhan wanita yang bodoh, pembunuh dan
bukan termasuk dari golongan orang yang disucikan.®

Apabila keadilan sahabat masih diragukan bahkan inkar dengan
keadilannya maka, akan berimplikasi pada beribu-ribu hadis lebih yang terbuang
sia-sia dan tidak bisa diterima. Hal ini, yang menjadi suatu permasalahan yang perlu
diperhatikan dan perlu adanya penelitian untuk melihat penlilaian Syiah dan Sunni
terhadap keperibadian para sahabat Nabi. Dengan tujuan untuk mengetahui ideologi
Syiah dan Sunni dalam membangun ideologinya. Penting sekali untu diteliti karena
eksistensi sahabat sangat berpengaruh terhadap ajaran Islam.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini berbasis kualitatif, suatu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, tulisan atau lisan dari orang yang

berprilaku dan yang diamati,® dengan kata lain, penelitian yang memiliki

3 Muhammad Imran, “Sahabat Nabi Saw Dalam Perspektif Sunni Dan Syi’ah (Pengaruhnya Pada
Kesahihan Hadis),” Jurnal Aglam Journal Of Islam and Plurality 1 (2016): 15-34.

4 Khon, Ulumul Hadis. 288.

5 Ali Muhammad Ash-Shallabi, Khawarij Dan Syiah, ed. (Jakarta: Aqwam 2016), 439.

® Lexy J. M Moleong, , Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017). 4.
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karakteristik data yang dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau sebagaimana
adanya (natural setting) dengan tidak mengubah dalam bentuk simbol-simbol atau
kerangka.” Penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research (penelitian
kepustakaan) metode ini diproyeksikan untuk mengumpulkan data-data yang
terdapat di perpustakaan, baik dalam bentuk buku-buku, jurnal, artikel, dokumen
sejarah atau kisah-kisah dan lain sebagainya® yang sesuai dengan tema penelitian
ini dengan teknik penggalian data dokumentasi. Data-data yang telah terkumpul
kemudian dianalisis mengunakan metode deskriptis analitis yaitu menjelaskan jenis
sumber-sumber yang telah disadur kemudian membuat kesimpulan berkaitan

dengan sahabat Nabi perspetif sunni syi ‘ah dengan pendekatan komparatif.®

C. Hasil dan Pembahasan
1. Sahabat Nabi

Secara terminologi sahabat Nabi adalah orang-orang yang bertemu Nabi
dalam keadaan beragama Islam dan mati dalam keadaan iman dan Islam.°
Meskipun dipisah murtad ditengah-tengah. Dari definisi ini bisa dipahami bahwa
semua orang yang bertemu dengan Nabi dalam keadaan Islam, baik perjumpaannya
sebentar atau lama, meriwayatkan hadis atau tidak, berjihad, berperang bersama
Nabi atau tidak. Melihat Nabi, sekalipun tidak pernah duduk bersama Nabi. Bahkan
tidak pernah melihat Nabi seperti sahabat Ummi Maktum masuk dalm kategori
sahabat Nabi.

Ulama telah sepakat bahwa semua sahabat adalah adil'! baik mereka yang

terlibat dalam fitnah peperangan antara sahabat ‘All dan Mu’awiyah atau tidak.

" Fatichatus Sadiyah, Muhammad Najib, and Abdul Fattah, “lMPELEMENTASI NILAI-NILAI
BUDAYA PESANTREN DALAM MEWUJUDKAN MODERASI BERAGAMA,” in Annual
Symposium on Pesantren Studies (Ansops), vol. 01 (Kediri, 2023), 12—20.

8 Fatichatus Sa ’diyah, Muhammad Lutfianto, Takwalloh Annisa, “Aspek Infermatif Performatif
Hadis Shuhrah Dalam Film Nyentri: Film Pendek Dari Hadis Rasulullah SAW,” Musnad: Jurnal
llmu Hadis 1, no. 2 (2023), 178.

® Syafiuddin Dkk, “Resepsi Hadis Dalam Animasi " Melawan Begal Di Channel Youtube
Culapculip,” Musnad: Jurnal IImu Hadis 2, no. 1 (2024), 258.

10 Abii “Abdillah Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn Mughirah al-Bukhari al-Ju’fi, Al-Jami” Al-
Sahith Al-Musnad Min Hadithi Rasalillahi Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam Wa Sunanihi Wa Ayyamihi
Vol. 3 (al-Qahirah: al-Matba’ah al-Salafiyah, 1400), 6.

11 Ahmad Bahrudin, Moh Imron, “Metode Parsial Dan Simultan Dalam Analisis Hdis Tentang Nabi
Musa Menampar Malaikat Maut,” Musnad: Jurnal llmu Hadis 2, no. 1 (2024), 293.

365 | Sahabat Nabi Perspektif Sunni dan Syi ‘ah



Musnad: Jurnal IImu Hadis Vol. 2, No. 2 Desember 2024
E-ISSN: 3025-3241P-1SSN: 3025-7042

Maksud adil disisini adalah orang-orang yang menjahui dari kebohongan dan
penyimpangan secara sengaja dalam meriwayatkan hadis. Dengan demikian semua
periwayatannya diterima. Adapun mereka yang terlibat dalam fitnah, dipahami
bahwa mereka dalam keadaan berijtihad yang berpahala. Sekalipun kurang tepat.
Hal ini didasarkan pada perasangka yang baik terhadap sahabat Nabi. Karena
mereka semua adalah orang yang dekat dengan Nabi dan orang yang sangat faham
dengan keperibadian Nabi.'?

Jumlah para sahabat tidak terhitung banyaknya sangat kesulitan untuk
menghitung jumlah mereka. Mengingat berpencar-pencarnya domisili meraka
dalam berbagai tempat pada masa perluasan Islam. Akan tetapi sebagian ulama ada
yang berijtihad menentukan jumlah mereka dengan angka yang tidak sedikit.
Sebagian mengatkan bahwa sahabat Nabi lebih dari 100. 000 orang sahabat. Ada
juaga yang mengatakan bahwa sahabat Nabi 114.000. yang paling akhir meninggal
dunia antara lain adalah Abu Attufail, Amir bin Wathilah al-Laith di Makkah pada
tahun 100 H dan sebelum itu ada Anas bin Malik yang wafat pada tahu 90.

Adapun sahabat yang masuk Islam yang pertama dari kalangan laki-laki
adalah Abu Bakar, dari kalangan perempuan adalah Khadijah, dari kalangan anak-
anak adalah sahabat Ali, dari kalangan budak adalah Bilal bin Rabbah. Adapun
diantara meraka yang paling banyak meriwayatkan hadis adalah Abu Hurairah
sebanyak 5.374, Abdullah bin ‘Umar 2.630. Anas bin Malik 2.286, Aisyah 2. 210,
‘Abdullah bin ‘Abbas 1.660, Jabir bin ‘Abdullah 1.540.1
2. Sahabat Nabi Perspektif Sunni

Sahabat Nabi adalah orang-orang yang hidup bersama dengan Nabi. Mereka
adalah generasi unggulan. Ada tiga generasi awal yang dinubatkan oleh Nabi
sebagai generasi terbaik yaitu generasi sahabat, orang setelahnya, dan orang yang
setelahnya. Madzhab Sunni telah sepakat bahwa sahabat Nabi adalah orang-orang

yang adil, orang yang menjahui kefasikan dan kesengajaan berbdusta dalam

12 Khon, Ulumul Hadis, 123.

13 Mahmiid Tahhan, Taisir Mustalah Al-Hadith (Maktabah al-Ma’arif li al-Nasri Wa li al-Tauzr’,
2010), 200.

14 Tahhan, 199.
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memngajarkan ajaran agama. Karena mereka hidup berdampingan dengan Nabi
secara langsung mereka dididik oleh Nabi. Oleh karenanya sahabat dikenal dengan
sebutan generasi Qur’an yaitu orang-orang Yyang tindakan Kkesahariannya
representasi dari nilai-nilai al-Qur’an.

Keutamaan sahabat Nabi telah banyak diabadikan di dalam al-Qur’an dan
hadis Nabi sebagaimana berikut:

Zo £ < 4 P2
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Artinya: Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersam
dengan dia, bersikap tegas terhadap orang-orang kafir ;tetapi berkasih sayang
terhadap sesama mereka, kalian melihat mereka banyak rukuk dan sujud.
Mencari karunia Allah dan ridhanya pada wajah mereka tampak tanda-tanda
bekas sujud.

o ¢ 4
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Artinya: (harta rampasan itu) juga untuk fakir yang hijrah. Yang terusir dari
kampung halamannya dan meninggalkan harta bendanya demmi mencari

karunia dan keridhaan Allah dan demmi menolong agama Allah dan Rasulnya
itulah orang-orang yang benar

s
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Artinya: dan orang-orang (ansar) yang telah menempati kota Madinah dan
telah beriman dari sebelum kedatangan mereka mehajirin. Mereka mencintai
orang-orang yang berhijrah ketempat mereka . dan mereka tidak menaruh
keinginan dalam hati mereka terhadap apa yang diberi kepada mereka
muhajirain dan mereka mengutamakan muhajirin atas dirnya sendiri
meskipun mereka juaga memerlukan.dan siapa yang dijaga dirirnya dari
keklklran maka merkalah orang orang yang beruntung

18 5 5o de'L U5 1528 u’-*U
Artinya: dan orang-orang yang datang setelah mereka (muhajirin dan ansor)

mereka berdo’a ya tuhan kami ampunilah kami dan sudara-saudara kami yang
telah beriman lebih dahulu dari kami dan janganlah engakau tanamlan

15Q.S al-Fath, 48: 29
16 Al-Hashr, 59: 8

7 1bid, 9

18 1bid, 10
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kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman, ya tuhan
kami engkaulah maha penyantun dan maha penyayang.

J&\j 4,& W/j 5.2.~$ ) d\.w.a-b 5.:;:);65 UJJJB )L«A_s‘}“j JJ}\.@.‘J\ JA djjj’)“ QJ.OJLWJ\)

19;21;43‘ 330 G 1T s el BN G 2 s
Artinya: dan orang-orang yang terdahulu dan yang pertama-tama masuk
Islam di antara orang-orang muhajirin dan ansar dan orang-orang yang
mengukuti mereka dengan baik. Allah ridha kepada mereka dan merekapun
ridha kepada Allah. Allah menyediakan kepada bagi mereka surga yang di
dalamnya terdapat sungai-sungai yang mengalir. Mereka kekal didalamnya
selama-lamanya itulah kemenagan yang agung.
Dalam banyak hadis juga disebutkan keutaman sahabat Nabi seperti yang

diriwayatkan oleh Anas bin Malik meceritkan bahwa keutamaan para sahabat Nabi
bagaikan bintang yang menjadi petunjuk terhadap yang tersesat. Dalam riwayat
yang lain juga diceritakan bahwa janganlah sekali-kali kalian mencela shabatku
karena seandainya kalian bersedekah emas sebesar gunung uhud maka pahalamu
tidak akan mampu menandingi kualitas pahalanya para sahabat.?® Dalam hadis yang

lain juga disampaikan bahwa sahabat Nabi adalah generasi terbaik.

A @pjﬁé\ﬁ&/ccgl@:}c@wl° cjwuﬁ—cu\;zw b)o-\ U\Su;.x&;w.x;
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Artinya: menceritakan kepada kami Muhammad bin Kathir, mengabarkan

kepada kami Sufyan, dari Manstr dari Ibrahim dari ‘Abidah dari Abdillah

ra. dari Nabi. Bersabda: sebaik-baiknya generasi adalah generasiku,
kemudian setelahnya, kemudian setelahnya.

Sahabat Nabi yang direkomendasi oleh Nabi untuk diikuti sunnahnya.
Amalannya adalah amalan Islam yaitu empat sahabat mulia yaitu Abt Bakar, Umar,
Uthman dan ‘Ali sebagaimana berikut dalam riwayat berkut:

L °

X s 16 °’f°u9\ubu;wu\qbfadwjiéiﬂ & de Bis

a6 jmm)uu,upufnw Jucaum 1K &é&:db;jj\&;w\ig

19 Ibid, 9: 100

20 Su’dd bin ‘Aid bin ‘Umair al-$a’idi, Zawa'd Al-Ahadith Al-Waridah Fi Fada'tl Al-Sahabah
Ridwanullah Ta’ala ‘Alaihim (Madinah: al-Maktabah al-‘Arabiyah al-Su’udiyah, 2015), 33.

21 Abil ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn Mughirah al-Bukhari al-Ju’fi, Al-Jami” Al-
Sahith Al-Musnad Min Hadithi Rasalillahi Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam Wa Sunanihi Wa Ayyamihi
Vol 3 (al-Qahirah: al-Matba’ah al-Salafiyah, 1400), 6.
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22

Artinya: menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin ‘Ahmad bin Bashir bin
Dhakwan al-Dimashqi, menceritkan kepada kami al-Walid bin Muslim
berkata menceritkan kepada kami ‘Abdullah bin al-‘Ala’ yaitu Ibnu Zair
berkata: menceritakan kepada kami Yahya bin Abi Muta’ berkata aku
mendengar ‘Irbad bin Sariyah berkata: pada suatu hari Nabi berdiri di tengah-
tengah kami kemudian memberikan memberikan nasehat kepada kami
dengan sangat luarbiasa membuat hati bergetar, menjadikan air mata
berkucuran. Lalu Rasulullah ditanyakan engkau menasehati kami seakan
nasehat yang terakhir, berilah kami perjanjian sehingga kami bisa setia
dengan janji itu maka, rasulullah bersabda: “wajib bagi kalian semua untuk
selalu bertagwa, mendengarkan dan taat, walaupun hamba sahaya. Dan kalian
semua akan melihat perbedaan yang dahsat setelah aku tiada nanti. Maka
ditunttut kalian tetap istigamah dalam sunnahku dan sunnah khalifah yang
empat. Gigitlah dengan gigi gerahammu. Dan waspadalah dengan hal-hal
yang baru karena setiap yang baru adalah bid’ah dan setiap bid’ah adalah
sesat.

Bahkan para ulama dalam madzhab Sunni telah sepakat bahwa sahabat Nabi
adalah orang yang adil hal ini terbukti seperti yang sampaikan oleh Ibnu Abd al-
Bar bahwa semua sahabat adalah adil, thigah tanpa ada perselisiah para ulama.??
Begitu juga lbnu Salah mengatakan bahwa sahabat Nabi semuanya adalah adil.?*
Dapat dipahami bahwa sahabat Nabi adalah orang-orang yang hidup dalam generasi
terbaik karena beliau hidup dengan Nabi dan dibimbing langsung oleh Nabi. Sangat
tidak mungkin mereka berbuat fasik apalagi berbuat kedustaan yang sengaja dengan

mengatasnamakan Nabi.

22 AbT “Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwaini, Al-Sunan Vol. 1 (Bairiit: Mu’assah
al-Risalah, n.d.), 28.

23 Ahmad bin’Ali bin Hajar al-*Asqalani, Al- ‘Isabah Fi Al-Tamyis Al-Sahabah (al-Qahirah, 2008),
8.

24 Ab1 ‘Umar ‘Uthman ibn Abd al-Rahman, Mugaddimah Ibnu Salah (Bairtt: Dar al-kutub al-
‘Ilmiyah, 2018).
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3. Sahabat Nabi Perspektif Syi ‘ah

Secara terminologi syi ‘ah adalah golongan yang berloyalitas terhadap Al1
dan mengakui kepemimpinannya secara sah.?®> Sedangkan pemimpin sebalumnya
adalah kedzaliman kepadanya. Sehingga dalam menilai Sahabat Nabi kaum Syiah
telah mengambil sikap yang berbeda dengan madzhab Sunni. Hal ini sangatlah
tampak dilihat dari ekpresi mereka dalam berbagai karyanya baik yang klasik
ataupun yang kontemporer. Di antara keyakina mereka terhadap sahabat adalah
bahwa semua sahabat Nabi adalah kafir dan murtad kecuali sangat sedikit dari
mereka yang masih mempertahankan agamanya.?® Ideologi ini ia bangun dengan

berlandasan al-Qur’an dan sunnah sebagaimana dengan memahimi ayat berikut:

® 8

Elx 36 Uyt Ny A52 g Oyhad 23l 0,00 A8 sl of U5 L el 03 28 1)
T2 o e e s s (ST 1 AT 8 5 o gl BT s

27&}&5\ AT i
Artinya: Sesungguhnya kamu mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu
menghadapinya; (sekarang) sungguh kamu telah melihatnya dan kamu
menyaksikannya. Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh
telah berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah Jika dia wafat atau
dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke
belakang, maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat kepada Allah
sedikitpun, dan Allah akan memberi balasan kepada orang-orang yang
bersyukur.
Ayat ini dipahami oleh Rafidhah bahwa berbalik kebelakang adalah murtad.

@&

Dan orang-orang yang murtad setelah Nabi wafat adalah para sahabat Nabi. Hanya
sedikit dari merka yang masih mempertahankan keimanannya.

Bahkan, banyak tergambar dalam hadis-hadis mereka Semisal yang
disampaikan oleh al-Kulaini meriwayatkan dari Hannan dari ayahnya dari Abi
Ja’far berkata bahwa semua kaum muslimin telah murtad sepeninggalan Rasulullah
kecuali tiga orang yang masih selamat dan terjaga agidahnya. Yaitu Migdad ibn al-

Aswad, Abu Darrin al-Ghifari dan Salman al-Farist”. Ungkapan ini sangatlah

%5 Abdul Rahman, “Perkembangan Tafsir Di Kalangan Syiah,” Al-Thigah 5, no. 2 (2022), 62.
% al-Shallabi, Khawarij Dan Syiah, 439.
27Q. S Ali Imran 3: 143-144.

370 |Sahabat Nabi Perspektif Sunni dan Syi ‘ah



Musnad: Jurnal llmu Hadis Vol. 2, No. 2 Desember 2024
E-ISSN: 3025-3241P-1SSN: 3025-7042

parsial yang mengandung makna peniadaan dan pembatasan. Yaitu meniadakan
semua kaum muslimin yang hidup digenerasi awal Islam. Bahkan para sahabat
Nabi, keluarga, istri-istri Nabi dan semua para generasi awal yang telah terjamin
masuk surga dan membatasi pada semua sahabat yang dalam keyakinan madzhab
di luar Syiah mereka adalah generasi emas, generasi unggulan dan generasi yang
terdapat orang-orang yang diberi kabar gembira dengan jaminan surga. 2

Secara khusus, banyak dari hadis-hadis orang yang mencela para sahabat
Nabi seperti yang disampaikan oleh al-Majlist bahwa Syiah rafidah telah
bersepakat sesungguhnya dalam keyakinan kami telah berlepas diri dari empat
patung yaitu Abt Bakar, ‘Umar, ‘Uthman dan Mu’awiayah. Sedangkan dari
kalangan perempuan adalah Aisyah, Hafsah, Hindun dan ‘Umm al-Hakam. Berikut
beserta pengikutnya. Karena mereka adalah mkhluk yang paling buruk di muka
bumi ini. sehingga, tidak sempurna iman seseorang yang tidak berlepas diri

darinya.?®

Diriwayat yang lain Syiah mencela eksistensi Aisyah dengan berbagai
tuduhan-tuduhan negatif yang disandangkan pada Aisyah di antaranya.
memarjinalkan Aisyah dari kategori keluarga Nabi. Syiah tidak menganggap
Aisyah sebagai keluarga besar Nabi (ahl al-Bait). Meskipun beliau termasuk
istrinya. Syi’ah mempunyai keyakinan dan manhaj yang berbeda. Bahkan,
berasumsi bahwa Aisyah bukanlah termasuk sahabiyat yang tergolong dalam
ketegori adil sehingga bisa diterima hadisnya. Asumsi ini ia lontarkan bukan hanya
asal berpendapat akan tetapi, mereka sangat argumentatif dengan

mengiterpretasikan ayat-ayat al-Qur’an dan hadis.® sebagaimana berikut:

28 Sulaiman bin Salim ibn Raja’, al-Agidah Fi Ahl al-Bait Baina Ifrat Wa al-Tafiit (t.k.p Makab al-
Imam al-Bukhari, 2000).

29 Sulaiman ibn Salim bin Raja’, 412.

30 Nasir bin ‘Abdullah bin ‘Alt al-Qaffar, Usitlu Madhhab al-Shi’ah al-Imamiyah al-Ithna ‘Asyarah,
(tk.p t.p 1994), 735.
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Artinya: dan hendaklah kamu tetap dirumahmu dan janganlah kamu berhias
(berprilaku) sebagaimana orang-orang jahiliyah dahulu dan laksanakanlah

salat, dan tunaikan zakat, dan taatlah kepada Allah dan Rasulnya.

sesungguhnya Allah hendaki menghilangkan dosa dari kamu wahai ahl al-
bait dan dia akan menyuciakan kalian sesuci-sucinya.

Ayat 33 dari surat al-Ahzab adalah salah satu landasan Syi’ah untuk
memperkuat pendiriannya. sehingga Syiah menafsirkan ayat dalam menentukan
dan membatasi ahl al-Bait. Syiah menganggap bahwa ahl al-Bait menurutnya
hanya terbatas pada ahl al-Kisa’ seperti yang diceritakan oleh Ummu Salamah
bahwa sesungguhnya Nabi memakaikan kain kepada ‘Ali, Fatimah, Hasan, Husain.
Kemudian Nabi berdoa ya Allah ini adalah Keluargaku maka buanglah darinya
kotaran-kotoran. Hadis ini sangat jelas. Memberikan suatu pengertian bahwa
keluarga Nabi yang sebenarnya hanya terdiri dari empat orang tersebut karena, pada
saat ayat tersebut turun yang ada di samping Nabi adalah meraka. Lalu diperkuat
dengan pembacaan doa pembebasan dari kotoran terhadap mereka. Sehingga
dengan ayat ini Aisyah termarjinalkan dan tidak termasuk dalam kategori ahl al-
Bait atau golongan orang-orang yang disucikan. Pernyataan ini berimplikasi pada
termarjinalnya Aisyah dari golongan orang yang suci. Sehingga ia tidak sah apabila

meriwayatkan hadis®2

Begitu juga dengan riwayat yang diceritakan oleh Abi Basrah ia bertanya
kepada Abi ‘Abdillah tentang keluarga Nabi, keturunan Nabi dan ‘itrah. Maka
kemudian Abt ‘Abdillah menjawab bahwa ‘Alt Muhammad adalah keturunannya,
‘ahl al-Bait adalah para imam yang diwasiatkan sedangkan yang dimaksud dengan
‘itrah ashab al-‘4ba’ atau orang mukmin yang membenarkan apa yang datang dari

Allah dan berpegang teguh pada dua pusaka yaitu kitab Allah (al-Qur’an) dan

31 Qs al-Ahzab/ 33:33.
82 Abi 'Isa Muhammad ibn 'Isa al-Tirmidhi, al-Jami’ al-Kabir Vol. 5, 262. No. 3205. Di bab min
surah al-Ahzab
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berpegang pada ahl al-Bait yaitu orang-orang yang telah disucikan dari berbagai
kotoran sebagaimana petunjuk ayat di atas.®® Al- Qurtubi berkomentar bahwa,
Pernyataan ini sangat bertentangan dan tidak bisa diterima. Karena Syi’ah hanya
menggunakan satu ayat dan memahaminya dengan parsial. Apabila dalam ayat
menyebutkan ahl atau keluarga maka tidak hanya terbatas pada tiga orang itu saja.
Bahkan semua keluarga termasuk istrinya.®* Ayat ini ditujukan kepada para istiri

nabi. Dan seluruh keluarganya .

Dari berbagai pernyataan di atas dapat dipahami bahwa dalam madzhab
Syiah memandang sahabat Nabi adalah orang-orang yang telah murtad dan keluar
dari Islam setelah Nabi wafat. Termasuk dalam kategori murtad adalah semua
orang-orang terdekat Nabi Istrinya dan para sahabat-sahabat senior seperti Aba
Bakar, ‘Umar, dan ‘Uthman. Berbeda dengan Ali dia adalah sahabat yang
dikultuskan oleh kaum Syiah bahwa penerus kenabian dalam pandangan Syiah
adala sahabat ‘Ali dan keturunannya. Sehingga pada akhiirnya dari sahabat ‘Ali dan

keturunannya dikenal dengan sebutan imam dua belas yang ma ’sam.

Namun perlu dipahami bahwa ideologi yang diyakini oleh Syiah dalam
menilai sahabat bukan hanya sekedar spekulasi semata. Keyakinan tersebut
dibangun atas dasar yang kuat yaitu berlandaskan al-Qur’an dan hadis dengan
ragam penafsirannya. Maka, Pernyataan ini yang menjadikan tertolak semua
periwayatannya. Dalam ideologi Syiah, sahabat Nabi yang bisa diterima riwayatnya
adalah orang-orang yang telah disucikan dan ditetapkan oleh Allah seperti Ali,
Fatimah dan keturunannya. Maka, ideology ini yang menjadikan tertolaknya semua
hadis yang diriwayatkan oleh semua sahabat. Meskipun dalam pandangan mazhab
Sunni sahabat Nabi adalah orang-orang yang adil dan thigah.

Terdapat beberapa perbedaan dan persamaan pandangan antara sunni dan

syi ‘ah. Sunni meyakini bahwa, semua sahabat Nabi pada generasi awal adalah

33 Sulaiman bin Salim bin Raja’, Al-Agidah Ft Ahl Al-Bait Baina Ifrat Wa Al-Tafrit, 352.

34Abii ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Ahmad ibn Abi Bakr ibn Farhi al-‘Ansar al-Khazraji Syams al-
D1 al-Qurtuba, al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an Juz 14 (Bairat: Dar al-Kutub al-Misriyah, 1964), 182.
35 Muhammad ibn Jarir ibn Yazid ibn Kathir ibn Ghalib al-‘Amli Abii Ja’far al-Tabari, Jami’ al-
Bayan Fi Ta'wil Al-Qur’an Vol. 20 (Bairtt: Mu’assah al-Risalah, 2000), 237.
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generasi emas. Mereka orang-orang yang adil dan terpercaya dalam hal periwyatan
hadis. Karena, mereka dibimbingan langsung oleh Nabi. Sedangkan syi ‘ah
meyakini berbeda, bahwa tidak semua sahabat digenerasi awal adalah orang-orang
terpercaya bahkan sebagian kecil dari mereka yang dapat diterima kredibilitasnya
yaitu hanya pada emam orang Ali, Hasan, Husain Migdad ibn al-Aswad, Abi
Darrin al-Ghifari dan Salman al-Farist selain dari enam orang ini syi ‘ah meyakini
mereka adalah murtad. Adapun persamaannya, antara sunni dan syi ‘ah sama
meyakini keberadaan sahabat sebagai generasi awal Islam, hanya saja berbeda
terkait dengan jumlah sahabat yang diakui kebenarannya. Pendapat sunni dan syi
‘ah sama-sama berdalilkan al-Qur ‘an dan hadis namun dalam perspektif dan
definisi berbeda. Sunni meyakini hadis hanya terbatas pada perkataan, perbuatan
dan persetujuan Nabi. Sedangkan syi ‘ah meyakini bahwa hadis adalah perkataan,

perbuatan dan persetujuan Nabi dan ahl al-Bait.

D. Kesimpulan

Dua perspektif yang berbeda dalam menilai eksistensi sahabat Nabi. Sunni
meyakini bahwa semua sahabat Nabi adalah orang yang adil. Tidak mungkin
mereka melakukan kefasikan dan kesengajaan berbohong atas Nama Nabi dalam
menyampaikan ajaran agama. Karena mereka hidup bersama Nabi dan dibimbing
langsung oleh Nabi dengan metode pengajaran Nabawiyah. Sehingga generasi
mereka dikenal dengan generasi Qur’ani yaitu generasi yang mampu

mengkontekstualisasikan nilai-nilai al-Qur’an dengan baik dan benar.

Berbeda dari pandangan tersebut, Syiah meyakini bahwa semua sahabat
Nabi telah murtad pasca wafatnya Nabi hanya sedikit dari mereka yang
mempertahankan keimanannya. Bahkan termasuk dalam kategori murtad yaitu
istri-istri Nabi dan para sahabat dekat Nabi kecuali sahabat ‘Ali dan beberapa
sahabat. ldelogi ini tumbuh atau dasar al-Qur’an dan Sunnah dengan ragan

penafsirannya. Namun dari dua arah yang berbeda antara Syiah dan Sunni ada
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persamaan yaitu sama-sama mengakui keberadaan sahabat Nabi hanya berbeda

dalam menentukan kuantitas dan kualitasnya saja.
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